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ABSTRACT
The purpose of this study is to investigate how the influence of area land productivity and value added 
on the competitiveness of the crude palm oil commodity Indonesia. The data used in this research is secondary 
data, consisting of output value, value added, intermediate costs, prices, export value of Indonesian palm oil 
commodity, the total export value of Indonesia as a whole, the total value of the world’s export palm oil 
commodity and total value of world export during the period for 1989 to 2008. The basic theory used is the 
theory of productivity, value added, efficiency and competitiveness. Regression analysis showed a positive and 
significant effect of field productivity and value added for competitiveness. 
Competitiveness can be influenced by area land productivity and value added of 67 %, and 33 % influenced by 
other variables. 
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PENDAHULUAN
Negara yang sedang mengalami proses pembangunan ekonomi dalam  jangka panjang 
akan membawa perubahan yang mendasar dalam struktur ekonomi negara. Struktur 
perekonomian yang sudah maju dapat ditandai dengan meningkatnya peranan sektor industri 
pengolahan dan jasa dalam menopang suatu sistem perekonomian. Sektor ini berangsur-
angsur menggantikan peranan sektor pertanian dalam menyerap tenaga kerja dan sumber 
pendapatan negara, terlebih untuk sektor industri pengolahan yang memainkan peranan yang 
sangat penting (BPS, 2006-2009). Dari tahun 2006 hingga 2009 industri pengolahan selalu 
memberikan peranan yang cukup besar (BPS, 2009). Industri pengolahan merupakan suatu 
usaha atau kegiatan pengolahan barang mentah atau barang setengah jadi menjadi barang jadi, 
barang jadi yang memiliki nilai tambah untuk mendapat keuntungan. Dan salah satu sektor 
industri pengolahan yang sangat berpengaruh di Indonesia pada saat ini adalah sub sektor 
perkebunan. 
Konsep pembangunan dengan pengembangan sub sektor perkebunan masih 
memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia, karena komoditas perkebunan 
sangat cocok dengan kondisi lahan serta cuaca di tanah air.  Hasil perkebunan yang memiliki 
kemampuan sebagai bahan baku industri sangat dibutuhkan banyak negara, terlebih negara 
yang tidak memiliki kondisi yang sama dengan Indonesia. Akan tetapi hasil perkebunan 
biasanya  mudah rusak dalam volume besar, sehingga harus dikaitkan dengan pengolahan 
lebih lanjut (Media Perkebunan, 2009). 
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Salah satu jenis sub sektor perkebunan yang merupakan bagian dari sektor industri 
pengolahan adalah industri pengolahan minyak kelapa sawit. Minyak kelapa sawit (Crude 
Palm Oil) memiliki andil yang cukup besar terhadap perekonomian Indonesia, karena 
kontribusinya terhadap perolehan devisa, peluang pengembangan pasar serta penyerapan 
tenaga kerja. Perdagangan minyak sawit maupun produk olahannya menjadi sumber 
pendapatan negara kedua terbesar dari sektor non migas. Menurut BPS, minyak kelapa sawit 
dikelompokkan ke dalam dua kategori, yakni CPO mentah dan CPO beserta produk 
turunannya.                
Komoditas kelapa sawit memegang peranan penting yang cukup strategis, dikarenakan 
merupakan bahan baku utama untuk beberapa produk-produk penting yang dipakai konsumen 
diseluruh dunia, misalnya minyak goreng dan bahan mentah industri pangan lainnya serta 
dapat menjadi bahan dasar pembuatan bahan bakar alternatif biodiesel sehingga komoditas ini 
mampu menciptakan kesempatan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
Indonesia serta membuat industri minyak sawit akan terus tumbuh secara signifikan. 
Seiring dengan pertambahan luas lahan perkebunan di banyak daerah, membuat 
Indonesia dapat menjadi produsen terbesar dari tahun 2006 hingga 2008 dengan perbandingan 
yang cukup besar, hal ini diharapkan dapat terus berkembang sesuai dengan perkembangan 
mutu serta daya saing industri perkebunan ini. Salah satu strategi yang diyakini mampu 
meningkatkan daya saing adalah dengan meningkatkan produktivitas dan nilai tambah pada 
unsur-unsur produksi pengolahannya serta perbaikan-perbaikan teknologi, baik pada tingkat 
on-farm maupun off-farm, termasuk yang berkaitan dengan pengelolaan limbah 
(www.lrpi.com / 2005).
Hasil analisis daya saing terhadap industri yang sudah berkembang di Indonesia, 
dikelompokkan ke dalam dua kelompok yaitu produksi orientasi ekspor dan produksi 
orientasi dalam negeri. Industri pengolahan minyak kelapa sawit merupakan salah satu 
industri agro yang berorientasi ekspor. Kemampuan daya saing pada industri pengolahan 
minyak kelapa sawit ini disebabkan karena telah terjadi peningkatan produktivitas dan nilai 
tambah pada sektor ini. Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk meneliti 
masalah yang berjudul: “Pengaruh Produktivitas Lahan Dan Nilai Tambah Terhadap Daya 
Saing Komoditas Minyak Kelapa Sawit Indonesia”.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan yang 
dapat dirumuskan adalah : Bagaimana pengaruh antara produktivitas lahan dan nilai tambah 
terhadap daya saing pada komoditas minyak kelapa sawit Indonesia. Sehingga tujuan 
penelitian ini adalah : Ingin mengetahui pengaruh antara produktivitas lahan dan nilai tambah 
terhadap daya saing pada komoditas minyak kelapa sawit Indonesia
TINJAUAN PUSTAKA
Definisi Industri
Industri dapat dibedakan dalam lingkup mikro dan makro. Secara mikro, industri 
adalah kumpulan perusahaan-perusahaan yang menghasilkan barang-barang yang homogen 
atau barang-barang yang mempunyai sifat saling menciptakan nilai tambah, yakni semua 
produk barang maupun jasa. Secara makro pengertian industri secara luas adalah suatu unit 
usaha yang melakukan kegiatan ekonomi yang bertujuan untuk menghasilkan barang dan jasa 
yang terletak dalam lokasi tertentu serta memiliki catatan administrasi tersendiri mengenai 
produksi dan struktur biaya serta ada seseorang atau lebih yang bertanggung jawab atas resiko 
usaha tersebut (Hasibuan, 1994). Menurut BPS tahun 2005, industri pengolahan juga dibagi 
ke dalam dua kelompok besar, yaitu: pertama industri migas yang terdiri atas, industri 
pengilangan minyak dan industri gas alam cair. Dan kedua, industri bukan migas, Industri 
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minyak kelapa sawit termasuk ke dalam industri pengolahan bukan migas, yakni industri 
makanan, minuman dan tembakau. 
Teori Produktivitas
Peningkatan hasil produksi suatu industri dapat dilakukan dengan mengkombinasikan 
faktor produksi yang ada. Berkaitan dengan penggunaan input yang ada dalam mempengaruhi 
produksi, maka dapat diketahui melalui tingkat produktivitas (Ananta, 1985;15). 
Produktivitas adalah ukuran efisiensi dan efektivitas atau dengan kata lain dapat menjadi 
pengertian prinsip rasionalisasi secara bisnis atau prinsip efisiensi pengukuran sumber daya.
Secara teoritis, peningkatan produktivitas suatu sektor akan diikuti oleh peningkatan 
output pada sektor yang bersangkutan dan sektor lainnya yang terkait. Hal ini berarti terjadi 
pergeseran kurva penawaran ke kanan, sebagai akibat adanya peningkatan produktivitas. 
Teori Nilai Tambah
Nilai tambah dapat diartikan sebagai selisih nilai produksi dengan nilai biaya antara 
(intermediate goods) berupa bahan baku atau bahan dasar, bahan pembantu dan bahan 
penolong lainnya yang dipakai untuk menghasilkan produk tersebut (Hasibuan, 1994). 
Nilai tambah dapat dihitung atas harga pasar (nilai tambah bruto) dan atas harga faktor 
produksi (nilai tambah netto) yaitu nilai tambah bruto dikurangi dengan pajak tidak langsung.
Teori Efisiensi
Efesiensi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan faktor produksi 
semaksimal mungkin untuk memperoleh hasil yang diinginkan perusahaan. Peningkatan 
efisiensi ekonomi sangat penting bagi semua perusahaan dalam rangka meningkatkan 
keuntungan dan daya saing. Efisiensi dalam industri diukur dengan membandingkan nilai 
tambah yang dihasilkan terhadap biaya madya (biaya input) yang dikeluarkan dalam 
melaksanakan proses produksi. 
Tingkat efisiensi lebih kecil dari satu (Ef < 1) menunjukkan kondisi industri tidak 
efisien, karena biaya madya yang dikeluarkan lebih besar dari nilai tambah yang diciptakan. 
Kondisi efisien tercapai pada saat (Ef ≥ 1), karena setiap Rupiah biaya madya dapat 
menciptakan nilai tambah yang sama atau lebih besar nilainya dari biaya madya. 
Teori Daya Saing
Teori yang mendasari perdagangan internasional ini, pertama kali dikembangkan oleh 
Adam Smith yang dikenal dengan teori keunggulan absoulut atau Absolute Advantage 
(Boediono,1994). Kemudian teori ini dikembangkan oleh J.S Mill menjadi teori keunggulan 
komparatif (Comparative Advantage). 
Negara akan menghasilkan dan kemudian mengekspor suatu barang yang memiliki 
Comparatife advantage terbesar dan mengimpor barang yang memiliki comparative 
disadvantage, yaitu suatu barang yang dapat diperoleh dengan mengimpor barang dari luar 
negeri, karena jika dihasilkan sendiri memakan ongkos yang besar. keunggulan komparatif 
(Revealed Comparative Advantage) atau RCA dapat dihitung sebagai berikut :
RCA  =  …………………………………….. (1)
Dimana Xij : Nilai ekspor komoditi i dari negara j , Xj : Total nilai ekspor negara j, Xiw :
ekspor komoditi i dari dunia , Xw : Total nilai ekspor dunia  
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METODE PENELITIAN
Ruang lingkup penelitian ini membahas mengenai perkembangan industri komoditas 
minyak kelapa sawit di Indonesia, dimana hanya dibatasi pada penelitian tentang 
produktivitas lahan, nilai tambah, efisiensi dan daya saing. Data yang digunakan untuk 
menganalisis penelitian tentang perkembangan komoditas minyak kelapa sawit di Indonesia 
ini, merupakan data time series (runtutan waktu) dari tahun 1989-2008. 
Data sekunder diperoleh dengan melakukan studi pustaka meliputi jenis data 
mengenai luas lahan, jumlah output, nilai tambah, biaya madya, harga, nilai ekspor komoditas 
minyak kelapa sawit Indonesia, total nilai ekspor Indonesia keseluruhan, nilai ekspor 
komoditas minyak kelapa sawit dari dunia, dan total nilai ekspor dunia.
Teknik analisis yang dilakukan adalah teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. 
 Teknik Analisis Kualitatif Adalah suatu teknik yang digunakan untuk menjelaskan 
dengan kata atau kalimat tentang keterkaitan antar variabel, dengan melihat perkembangan 
data-data yang digunakan dalam penelitian ini.
 Teknik Analisis Kuantitatif Adalah suatu teknik yang digunakan untuk melihat pengaruh 
antara produktivitas lahan, nilai tambah terhadap daya saing dengan cara melakukan 
pengujian melalui penghitungan menggunakan rumus, seperti:
 Produktivitas Lahan =  (Jumlah Output CPO) / (Luas Lahan) …… (1)
 Nilai Tambah dan Efisiensi Produksi
     Nilai Tambah = Nilai Output (Rp) – Biaya Madya (Rp) … (2)       
       Biaya Madya = Bahan Baku + Biaya Sewa + Biaya Tambahan
       Nilai Tambah = Nilai Output (Rp) – Biaya Madya (Rp)       
       Biaya Output = Nilai Output (kg) x Harga (Rp) 
Efisiensi =   …………………………….. (3)
Daya Saing Industri
   RCA =  …………………………….(4)
   Dimana XiJ : Nilai ekspor komoditi i dari negara J, XJ : Total nilai ekspor negara J, 
XiW : Nilai ekspor komoditi i dari dunia, XW : Total nilai ekspor dunia 
 Analisis Regresi
Analisis regresi menjelaskan hubungan dua atau lebih variabel sebab akibat, artinya 
variabel yang satu akan mempengaruhi variabel lainnya. 
Y = α + βX1 + βX2 + ei …………………………………… (5)
Dimana Y : Variabel Dependen (dalam hal ini adalah Daya Saing), α : Konstanta,                          
βX1 : Variabel Independen 1 (Produktivitas Lahan), βX2 : Variabel Independen 2 (Nilai 
Tambah), ei : Standart Error
Dan pengujian secara statistik dilakukan, 
1. Uji t ( t – Test)
Uji t digunakan untuk menguji keberartian pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen ( Asngari. 2008 ;24). 
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2. Koefisien determinasi (R2) 
Koefisien determinasi berguna untuk mengukur seberapa baik ketepatan garis regresi 
taksiran dengan yang sebenarnya (goodness of fit). Dalam hal ini, koefisien R2 
mengukur seberapa besar variasi variabel dependen dijelaskan oleh variabel 
independen (Asngari. 2008 ;31). 
3. Dengan Uji F (F-Test)
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh semua variabel independen terhadap 
variabel dependen (Asngari. 2008 ; 29). Uji F dapat juga untuk menguji signifikansi 
koefisien determinasi (R2). 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Produktivitas Lahan Pada Komoditas Minyak Kelapa Sawit Indonesia 
Pada tabel produktivitas, dapat dilihat bagaimana peningkatan luas lahan kelapa sawit 
setiap tahunnya memberi efek positif bagi perkembangan produktivitas industri kelapa sawit 
di Indonesia.  
Dari 20 tahun penelitian yang dilakukan, terdapat penurunan produktivitas yang paling 
kecil hingga 25,92 persen yaitu pada tahun 1998, sebesar 1.584,23 kg/ha, dengan peningkatan 
luas lahan kelapa sawit sebesar 41,50 persen dengan peningkatan jumlah output yang tidak 
sebanding dengan peningkatan luas lahannya sebesar 4,83 persen. Hal ini disebabkan 
terjadinya krisis moneter yang terjadi diberbagai negara di dunia termasuk Indonesia, yang 
menyebabkan peningkatan biaya produksi. Hal ini juga menyebabkan terjadinya pengurangan 
permintaan dari luar negeri dan diperburuk dengan  terjadinya penurunan harga kelapa sawit 
di pasar dunia hingga mencapai -19,13 persen pada tahun 1998.   
Pada tahun 1989 produksi kelapa sawit Indonesia hanya sebesar 1,96 juta ton dengan 
luas lahan perkebunan sebesar 973.528 ha, dan menghasilkan produktivitas sebesar 2.018,38 
kg/ha, pada tahun 1990 terjadi peningkatan luas lahan yang mengakibatkan terjadinya 
peningkatan produksi kelapa sawit, sehingga menghasilkan produktivitas sebesar 2141,35 
kg/ha. 
Dan pada tahun 2008 produktivitas lahan meningkat sebesar 0,42 persen menjadi 
sebesar 2.596,53 kg/ha dari tahun 2007 yang mengalami penurunan -1,51 persen. Dengan 
peningkatan biaya output yang tinggi pada tahun 2008 hingga 63,11 persen dengan biaya 
madya yang hanya mengalami peningkatan sebesar 8,72 persen.
Analisis Produktivitas Lahan Pada Komoditas Minyak Kelapa Sawit Malaysia 
Malaysia merupakan negara pesaing utama Indonesia dalam menghasilkan minyak 
kelapa sawit dunia. Walaupun Malaysia memiliki luas wilayah yang yang lebih kecil 
dibanding Indonesia, akan tetapi secara keseluruhan dari tahun penelitian menunjukkan 
bahwa Malaysia masih dominan dalam ekspor komoditas minyak kelapa sawit.
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Produktivitas Lahan Komoditas Minyak Kelapa Sawit Indonesia (Kg / Ha)
Tabel 1. Produktivitas Lahan Minyak Kelapa Sawit
            Sumber : Diolah dari Tabel Luas Lahan 
Perkembangan Luas Lahan, Jumlah Output Serta Produktivitas Lahan Komoditas 
Minyak Kelapa Sawit Malaysia
Tabel 2. Perkembangan Luas Lahan, Ouput dan Produktivitas Sawit
     Sumber : Jurnal Minyak Sawit Malaysia 1980-2008
Tingkat produktivitas lahan minyak kelapa sawit Malaysia cukup tinggi setiap 
tahunnya, bahkan dari tahun 1989 hingga tahun 2008 Indonesia belum mampu mengalahkan 
tingkat produktivitas lahan Malaysia, walaupun lahan yang dimiliki Malaysia sudah semakin 
sedikit, hal ini disebabkan oleh negara Malaysia lebih banyak mengandalkan kemampuan 
riset, sehingga dapat menghasilkan produksi yang cukup besar. Dari 20 tahun penelitian, 
rentang produktivitas lahan Malaysia adalah sebesar 2.701,36 kg/ha pada tahun 1998 hingga 
sebesar 4.143,57 kg/ha pada tahun 2008. Sedangkan Indonesia yang telah mengalahkan 
produksi minyak kelapa sawit Malaysia dari tahun 2006, hanya memiliki rentang 
produktivitas lahan sebesar 1.584,23 kg/ha pada tahun 1998 hingga sebesar 2.636,44 kg/ha 
pada tahun 2006. Hal ini menunjukkan kurang produktifnya kemampuan pengelolaan luas 
lahan untuk menghasilkan produksi minyak kelapa sawit Indonesia yang dilakukan produsen.
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Analisis Nilai Tambah Dan Efisiensi Komoditas Minyak Kelapa Sawit Indonesia
Nilai Tambah industri minyak kelapa sawit di Indonesia selama periode tahun 1989 
sampai dengan tahun 2008 secara umum mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 
Pertambahan nilai tambah dari tahun ke tahun menunjukkan keuntungan kotor yang diterima 
oleh sektor industri minyak kelapa sawit terus meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dari 
pertambahan biaya output yang dihasilkan lebih besar daripada biaya madya yang 
dikeluarkan. Nilai tambah yang semakin meningkat antara lain karena semakin bertambahnya 
perluasan lahan untuk komoditas kelapa sawit ini yang menyebabkan biaya output yang 
semakin meningkat, dan peningkatan produksi serta peningkatan penggunaan teknologi, 
sehingga yang semakin tinggi efisien yang dihasilkan.                 
Hasil penelitian menunjukkan nilai tambah dan efisiensi pada industri pengolahan 
dengan komoditas kelapa sawit Indonesia selama tahun penelitian menunjukkan posisi yang 
baik, yaitu lebih besar dari satu, atau sering disebut dengan tingkat yang efisien. Dengan rata-
rata efisiensi produksi industri minyak kelapa sawit pada periode penelitian adalah sebesar 25 
persen, dengan rata-rata tingkat nilai tambahnya sebesar 38 persen. Secara matematis dapat 
dikatakan bahwa penggunaan faktor input sebesar 25 persen akan menghasilkan output 
sebesar 100.
Perkembangan Nilai Tambah Dan Efisiensi Industri Minyak Kelapa Sawit Di Indonesia 
Tabel 3. Perkembangan Nilai Tambah dan Efisiensi Sawit
   Sumber : Diolah dari Tabel Biaya Output Dan Biaya Madya
Analisis Daya Saing Pada Komoditas Minyak Kelapa Sawit Indonesia Dan Malaysia
Daya saing atau keunggulan bersaing yang berkesinambungan terjadi pada saat 
perusahaan menerapkan suatu strategi penciptaan nilai dan perusahaan pesaing tidak secara 
berkesinambungan menerapkannya, serta pada saat perusahaan lain tidak mampu meniru 
keunggulan strategi tersebut, sehingga perusahaan berkemampuan untuk memberikan nilai 
lebih yang penting dimata pelanggan dibanding pesaing (Hadi, dkk. 2004).
Analisis Daya Saing CPO Di Indonesia
Dalam meningkatkan dan mempertahankan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia, 
pelaku bisnis maupun pemerintah perlu mengetahui secara pasti prospek produk kelapa sawit 
di pasar dunia karena penuh dengan persaingan yang ketat dari negara lain. Untuk itu perlu 
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dilakukan analisis apakah industri minyak kelapa sawit mempunyai keunggulan di pasar 
dunia.
Berdasarkan tabel RCA dari tahun 1989 hingga tahun 2008, rata-rata tingkat 
pertumbuhan RCA Indonesia sebesar 15,97 persen. Dimana pada tahun 1989 tingkat RCA 
minyak kelapa sawit Indonesia berada di posisi 9,48 dan mengalami kenaikkan sebesar 0,42 
persen. Pada tahun 1990 menjadi sebesar 13,43 walaupun terjadi penurunan permintaan 
ekspor CPO dunia dari Indonesia. 
Perkembangan Daya Saing (RCA) Industri Minyak Kelapa Sawit Di Indonesia 
Tabel 4. Perkembangan Daya Saing Industri Minyak Sawit
Indonesia
                  Sumber : Diolah Dari Tabel Ekspor Indonesia Dan Ekspor Dunia
Malaysia yang telah menjadi produsen utama minyak kelapa sawit dunia selama 
bertahun-tahun, akhirnya dapat digeser pesaing utamanya, yaitu Indonesia. Kinerja ekspor 
Malaysia pada tahun 1990-an dapat lebih baik dari Indonesia disebabkan juga karena 
pemerintah Malaysia mendukung ekspor minyak kelapa sawit Malaysia dengan membebaskan 
secara penuh pajak terhadap komoditi minyak kelapa sawit, karena Malaysia lebih 
mengutamakan hasil produksi minyak kelapa sawitnya untuk di ekspor ke luar negeri, 
sedangkan Indonesia sejak tahun 1977 lebih mengutamakan kebutuhan dalam negeri terlebih 
dahulu, sehingga dapat menciptakan produk hilir berbahan baku minyak kelapa sawit lebih 
banyak, dan dapat menghasilkan nilai tambah yang lebih baik (www.lrpi.com).
Walaupun nilai ekspor Malaysia masih menunjukkan peningkatan, namun percepatan 
peningkatan ekspor Malaysia kalah dengan Indonesia, ini disebabkan karena sisi suplai 
Indonesia masih mempunyai keunggulan komparatif yaitu luas lahan yang potensial juga 
didukung oleh sumber daya manusia yang murah serta subsidi pupuk yang masih 
dimanfaatkan. Akan tetapi, peningkatan daya saing industri pengolahan minyak kelapa sawit 
Indonesia ini belum mampu diimbangi dengan pemaksimalan produktivitas lahannya. 
Seharusnya perluasan luas lahan yang dilakukan dapat menghasilkan produksi yang sesuai 
sehingga berpengaruh positif terhadap kebutuhan dalam negeri dan juga kebutuhan ekspor 
luar negeri.
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Perkembangan Daya Saing (RCA) Industri Minyak Kelapa Sawit Di Malaysia 
Tabel 5. Perkembangan Daya Saing Industri Sawit Malaysia
                Sumber : 1989-1998 Arisman & 1999-2008 diolah Dari Tabel Ekspor 
                   Malaysia Dan Tabel ekspor Dunia
Analisis Pengaruh Produktivitas Lahan Dan Nilai Tambah Terhadap Daya Saing 
Komoditas Minyak Kelapa Sawit Indonesia 
Seperti telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, produktivitas lahan dan nilai tambah 
berpengaruh positif terhadap daya saing. Peningkatan produktivitas lahan dan nilai tambah 
pada umumnya akan menyebabkan daya saing ikut meningkat dan sebaliknya terjadi 
penurunan produktivitas lahan dan nilai tambah jika daya saing mengalami penurunan. Selain 
dipengaruhi oleh produktivitas lahan dan nilai tambah, daya saing juga dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain seperti efisiensi, peningkatan dan penurunan permintaan luar negeri 
terhadap komoditi industri pengolahan minyak kelapa sawit ini, nilai tukar Rupiah per Dollar 
USA yang sangat mempengaruhi harga juga tingkat inflasi dalam negeri, disamping faktor-
faktor lain.
Pengaruh antara nilai tambah dan daya saing selama 20 tahun penelitian mengalami 
posisi negatif selama 6 tahun pada yaitu tahun 1995, 1998-2000 dan 2007. Hubungan negatif 
ini menunjukkan tidak selarasnya nilai tambah dengan daya saing. Sedangkan 13 tahun nilai 
tambah dan daya saing memiliki hubungan positif atau terjadi keselarasan antara efisiensi dan 
daya saing. 
Pengaruh Produktivitas Lahan Dan Nilai Tambah Terhadap Daya Saing Komoditas 
Minyak Kelapa Sawit Indonesia 
Peningkatan nilai tambah dianggap akan meningkatkan daya saing industri minyak 
kelapa sawit Indonesia, jika faktor lain dianggap tetap. Dalam kenyataannya, jika salah satu 
unsur pembentuk nilai tambah berubah, akan menyebabkan daya saing CPO Indonesia ikut 
berubah.
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Tabel 6. Pengaruh Produktivitas dan Nilai Tambah Terhadap Daya Saing
        Sumber : Diolah Dari Tabel Produktivitas, Tabel Nilai Tambah  Dan Tabel RCA
Analisis Regresi Pengaruh Produktivitas Lahan Dan Nilai Tambah Terhadap Daya 
Saing Komoditas Minyak Kelapa Sawit Indonesia
Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan menggunakan program eviews 3.0, maka 
diperoleh persamaan regresi pengaruh produktivitas lahan dan nilai tambah terhadap daya 
saing komoditas kelapa sawit Indonesia yang dinyatakan sebagai berikut:
   Y = α + βX1 + βX2 + ei
Daya Saing = e-6,8865 Produktivitas0,9499  Nilai Tambah0,4453
Ln Daya Saing = -6,886 + 0,949LnProduktivitas + 0,445LnNilai Tambah
t = (-1,0460)            (1,7574)            (5,3869)
R2 =   0,670 dan 
R = 0,8191
F =   17,3356
DW =   0,9438
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Berdasarkan koefisien/parameter regresi, koefisien produktivitas dan nilai tambah 
bertanda positif sudah sesuai dengan teori. Artinya, semakin tinggi (rendah) produktivitas dan 
nilai tambah maka daya saing akan semakin meningkat (menurun). Karena modelnya log 
linier, maka nilai koefisien regresi merupakan elastisitas. Misalkan, input produktivitas 
dinaikkan (diturunkan) satu persen maka daya saing industri CPO akan naik (turun) sebesar 
0,9499 persen dengan asumsi nilai tambah tetap. Misalkan, input nilai tambah dinaikkan 
(diturunkan) satu persen maka daya saing industri CPO akan naik naik (turun) sebesar 0,4453 
persen dengan asumsi produktivitas tetap.
Nilai t variabel produktivitas dan nilai tambah masing-masing sebesar 1,7574 dan 
5,3869 dengan n = 20 dan df = 3 (jumlah variabel dalam model), dengan uji dua sisi t tabel 
pada α = 1% dan α = 5%, t tabel = 1,740. Oleh karena t statistik > t tabel maka Ho 
produktivitas dan nilai tambah ditolak. Sehingga  disimpulkan ada pengaruh yang nyata dari 
produktivitas terhadap daya saing, dan variabel kedua juga, dimana ada pengaruh nyata antara 
nilai tambah dengan daya saing.
Berdasarkan uji F, nilai F statistik sebesar 17,335 lebih besar dari nilai F kritis (F 
tabel) pada  = 5 %, dengan n = 20 dan df = 3, yaitu sebesar 3,59. Artinya Ho ditolak dan Ha 
diterima dengan tingkat kepercayaan sebesar 95 %, maka seluruh variabel bebas dalam model 
(produktivitas dan nilai tambah) memiliki pengaruh yang nyata terhadap daya saing, variabel 
dependen mampu di jelaskan oleh seluruh variabel independen.
Nilai koefisien determinasi (R2) = 0,670 artinya, variasi dalam penggunaan 
produktivitas dan nilai tambah mampu menjelaskan variasi dalam daya saing sebesar 67,0 
persen, dan sisanya 33 persen dijelaskan oleh faktor lain diluar model. Nilai koefisien korelasi 
positif 0,819 menunjukkan hubungan searah yang kuat.
Berdasarkan tabel D-W pada tingkat signifikan α = 5 % dengan df = 3, maka derajat 
bebas n-df = 20 – 3 = 17, diperoleh nilai dL = 0,897  dan dU = 1,710. Oleh karena nilai D-W 
test = 0,9438 berada diantara dL dan dU maka model tidak mengalami masalah autokorelasi 
positif.
PENUTUP
Kesimpulan
Terdapat pengaruh yang positif antara produktivitas lahan dan daya saing pada 
komoditas minyak kelapa sawit selama periode tahun 1989-2008, ini dapat dilihat dari 
koefisien produktivitas sebesar 0,9499 artinya jika input produktivitas dinaikkan (diturunkan) 
satu persen maka daya saing industri CPO akan naik (turun) sebesar 0,9499 % dengan asumsi 
variabel bebas lain tetap.
Berdasarkan uji F, dimana nilai F statistik (17,335) lebih besar dari F tabel (3,59). 
Artinya Ho ditolak dan Ha diterima dengan tingkat kepercayaan sebesar 95 %, maka 
produktivitas dalam model memiliki pengaruh yang signifikan terhadap daya saing. Dan 
berdasarkan uji t statistik yang dilakukan, uji t produktivitas (1,7574) > t tabel (1,740), maka 
Ho pada uji t statistik produktivitas ditolak, artinya variabel daya saing mampu di jelaskan 
oleh variabel produktivitas akibat adanya pengaruh yang nyata terhadap daya saing, dapat 
juga dilihat dari koefisien determinasi (R2), dimana R2 variabel efisiensi sebesar 0,670. 
Artinya, efisiensi telah memiliki pengaruh sebesar 67,0 % terhadap daya saing, dan 33 % 
lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel. Dan dengan koefisien korelasi 
positif 0,819 yang menunjukkan hubungan searah yang kuat.
Terdapat pengaruh yang positif antara nilai tambah dan daya saing pada komoditas
minyak kelapa sawit selama periode 1989-2008, ini dapat dilihat dari koefisien nilai tambah
sebesar 0,4453 artinya jika input nilai tambah dinaikkan (diturunkan) satu persen maka daya 
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saing industri CPO akan naik (turun) sebesar 0,4453 % dengan asumsi variabel bebas lain 
tetap. 
Berdasarkan uji F, dimana nilai F statistik (17,335) lebih besar dari F tabel (3,59). 
Artinya Ho ditolak dan Ha diterima dengan tingkat kepercayaan sebesar 95 %, maka variabel
efisiensi dalam model memiliki pengaruh yang signifikan terhadap daya saing, Dan 
berdasarkan uji t statistik yang dilakukan, uji t efisiensi (5,3869) > t tabel (1,740), maka Ho 
pada uji t statistik nilai tambah ditolak, artinya variabel daya saing mampu di jelaskan oleh 
variabel nilai tambahi akibat adanya pengaruh yang nyata terhadap daya saing, dapat juga 
dilihat dari koefisien determinasi (R2), dimana R2 variabel nilai tambah sebesar 0,670. 
Artinya, nilai tambah telah memiliki pengaruh sebesar 67,0 % terhadap daya saing, dan 33,0 
% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel dan dengan koefisien korelasi 
positif 0,819 yang menunjukkan hubungan searah yang kuat.
Berdasarkan tabel D-W, maka model ini tidak mengalami masalah autokorelasi    
positip.
Saran-Saran
1. Peningkatan luas lahan produksi, hendaknya diikuti dengan peningkatan jumlah produksi 
yang lebih maksimal, sehingga dapat memaksimalkan produktivitas lahan perkebunan. 
2. Peningkatan nilai tambah seharusnya dapat lebih dimaksimalkan, hal ini  dapat terjadi 
apabila produsen mampu meningkatkan kualitas produksi dengan menekan biaya madya 
yang dikeluarkan.
3. Peningkatan perkebunan sebaiknya dilakukan pada lahan yang tidak produktif dan bukan 
pada areal hutan produksi konversi.  Total biaya lingkungan yang harus dibayar sangat 
rendah bila areal perkebunan kelapa sawit dibangun pada areal lahan yang tidak produktif.
4. Perlunya pengembangan lembaga riset dan teknologi di bidang industri pengolahan minyak 
kelapa sawit ini, untuk menciptakan efisiensi serta produktivitas yang lebih baik, sehingga 
akan berdampak pada pengembangan daya saing komoditas ini. Disamping semakin 
dibutuhkannya komoditas ini sebagai bahan baku pengganti minyak mentah yang semakin 
langka.
5. Perlunya kebijakan yang  mendukung pengembangan industri dari hulu hingga ke hilir, dan 
kegiatan pengembangan industri kelapa sawit yang terkoordinir dan terintegrasi diantara 
instansi terkait, serta penciptaan iklim investasi yang lebih kondusif untuk meningkatkan 
minat investasi di bidang industri kelapa sawit.  
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